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BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Proyek 

Dalam Proyek Pemeliharaan Saluran Air Pembuang Kali Lamong 

terdiri dari pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah dan pekerjaan RK3.: 

4.1.1 Item Pekerjaan 

Berdasarkan RAB penawaran yang diberikan oleh kontraktor, didapatkan 

volume pekerjaan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Jadwal Proyek 

Pada pelaksanaan Pemeliharaan Saluran Air Pembuang Kali Lamong 

memperlihatan pada royek tersebut didapatkan hasil bahwa pada 

minggu ke – 4 progress pelaksanaan baru mencapai 54.68% dari yang 

telah direncanakan diawal pada minggu ke –4 yaitu 63.05%, Sehingga 

mengalami deviasi antara progress pelaksanaan dengan rencana yaitu 

sebesar –8.37%. Sehingga perlu dilakukan percepatan pekerjaan untuk 

bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.  

Tabel 4. 1 Daftar Item Pekerjaan dan Volume Pekerjaan 
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Tabel 4. 2 Jadwal Pekerjaan 

 

(Sumber. Data Proyek dari Kontraktor) 
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4.1.3 Analisa Pekerjaan 

Analisa pekerjaan yang digunakan adalah analisa harga dari Kontraktor 

Tabel 4. 3. Analisa Pekerjaan 

 

(Sumber Data Proyek dari Kontraktor) 

Tabel 4. 4. Harga Satuan Upah 

 

(Sumber Data Proyek dari Kontraktor) 

4.2 Network Planning 

Berdasarkan hubungan antar aktivitas (predecessor dan successor) dan 

durasi masing – masing aktivitas berdasarkan produktivitas normal, maka 
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langkah selanjutnya adalah membuat jaringan kerja (network planning). 

Pembuatan network planning menggunakan bantuan program Microsoft 

Project 2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Network Planning 

(Sumber:  Data Penulis) 
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4.3 Perhitungan Durasi/Waktu dan Biaya 

4.3.1 Durasi/Waktu Normal 

Durasi/Waktu normal pekerjaan didapatkan dari Jadwal Pekerjaan 

Kontraktor 

Tabel 4. 5 Durasi/Waktu Normal Pekerjaan 

 

(Sumber: Data Proyek dari Kontraktor) 

4.3.2 Biaya Normal 

Normal cost merupakan biaya total dari masing-masing aktivitas 

pekerjaan, yang terdiri dari normal cost bahan dan normal cost upah. 

Normal cost didapat dari Rencana Anggaran Biaya Kontraktor. Dalam 

penyelesaian tugas akhir ini, perhitungan normal cost akan dibagi 

menjadi dua yaitu normal cost untuk bahan dan normal cost untuk 

upah. 
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Tabel 4. 6 Biaya Normal Pekerjaan 

 

(Sumber: Data Proyek dari Kontraktor) 

4.3.3 Produktivitas Alat dan Pekerja 

Tabel 4. 7 Perhitungan Produktitvitas Alat dan Pekerja 
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(Sumber: Data Penulis) 

4.3.4 Aktivitas Sisa 

Aktivitas sisa dilakukan berdasarkan jadwal pekerjaan yang 

didapatkan, yaitu mulai dari pekerjaan persiapan hingga pekerjaan K3. 

Identifikasi ini kita tinjau dari minggu pertama hingga minggu 

terakhir yang membutuhkan waktu 49 hari kalender dimana terjadi 

keterlambatan hingga mengalami deviasi minus pada minggu ke 4 

hingga minggu ke 6, sehingga perlu dilakukan percepatan pekerjaan 

untuk mengejar target pekerjaan selesai tepat waktu. Dari aktivitas 

tersebut perlu dilakukan analisa durasi/waktu agar penyelesaian 

proyek tepat waktu sehingga biaya yang dikeluarkan akibat 

keterlambatan dapat ditekan sekecil mungkin. 
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4.3.5 Perhitungan produktivitas harian normal 

Perhitungan produktivitas harian normal ditentukan melalui 

hasil bagi antara volume pekerjaan dengan durasi normal pekerjaan 

sehingga didapatkan produktivitas harian perjam masing – masing item 

pekerjaan. 

Tabel 4. 8 Perhitungan Produktivitas Harian Normal 

 

(Sumber: Data Penulis) 

4.3.6 Hubungan keterkaitan antar aktivitas 

Setelah durasi proyek didapat, maka langkah selanjutnya 

menentukan hubungan keterkaitan antar aktivitas (predecessor dan 

successor) berdasarkan urutan pekerjaan di lapangan. Hubungan antar 

aktivitas ini disesuaikan dengan kapan aktivitas ini harus dimulai dan 

kapan harus selesai. 
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Tabel 4. 9 Hubungan Keterkaitan Antar Aktivitas 

 

(Sumber: Data penulis dalam Ms. Project Planner) 

4.3.7 Identifikasi Jalur Kritis 

Pada tahap penjadwalan terlebih dahulu harus diketahui durasi 

setiap pekerjaan pada proyek, dalam penelitian ini untuk mengetahui 

durasi setiap pekerjaan bisa dengan melihat schedule rencana pada 

proyek. Setelah durasi setiap pekerjaan diketahui selanjutnya 

menentukan hubungan tiap pekerjaan, setelah hubungan setiap pekerjaan 

tersebut selesai dimodelkan kedalam Microsoft Project 2016, maka akan 

didapatkan beberapa item pekerjaan yang berada pada jalur kritis dengan 

ciri pada bar chart maupun network diagram ditunjukan dengan garis 

berwarna merah seperti yang ditunjukan pada gambar 4.2, Pekerjaan 

yang berada pada jalur kritis inilah yang akan dilakukan percepatan 

(crashing), untuk melihat pekerjaan yang berada pada jalur kritis tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
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Gambar 4. 2 Penentuan Lintasan Jalur Kritis 

 

 (Sumber: Data Penulis dalam Ms. Project Planner) 

Berdasarkan penerapan di Aplikasi Microsoft Project 2016, 

berikut item pekerjaan yang termasuk dalam lintasan kritis antara lain : 

Tabel 4. 10 Pekerjaan yang termasuk dalam Lintasan Kritis 

 

(Sumber: Data Penulis) 
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4.4 Metode Crash Program 

4.4.1 Analisis Percepatan Proyek 

Pada tugas akhir ini akan dilakukan metode percepatan (crash 

program) dengan menggunakan penambahan jam kerja/lembur. Dari 

hasil yang didapat akan dibandingkan dengan biaya dan durasi proyek 

pada keadaan normal.  

Rencana kerja yang akan dilakukan dalam mempercepat waktu 

penyelesaian sebuah kegiatan dengan metode jam lembur adalah 

sebagai berikut : 

a Waktu kerja normal adalah 7 jam kerja dan 1 jam istirahat 

(08.00 – 16.00 WIB), sedangkan penambahan kerja lembur 

dilakukan setelah waktu kerja normal selama 4 jam perhari 

(18.00-22.00 WIB). Tenaga kerja yang lembur sama dengan 

tenaga kerja yang reguler 

b Harga upah pekerja untuk kerja lembur diperhitungkan 2 kali 

upah sejam pada waktu kerja normal 

c Produktivitas untuk kerja lembur diperhitungkan sebesar 60% 

dari produktivitas normal. Penurunan produktivitas ini 

disebabkan karena faktor kelelahan, keterbatasan pandangan 

pada malam hari dan kondisi cuaca yang lebih dingin. 

d Harga upah pekerja untuk kerja lembur menurut Keputusan 

Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP. 102/MEN/VI/2004 pasal 11 

diperhitungkan sebagai berikut:  

a. 1 jam kerja lembur pertama, harus dibayar upah lembur 

sebesar 1,5 (satu setengah) kali upah satu jam.  
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b. Setiap jam lembur berikutnya harus dibayar upah lembur 

sebesar 2 (dua) kali upah satu jam. 

4.4.2 Perhitungan durasi setelah percepatan 

Produktivitas harian setelah percepatan = (Jam Kerja x Produktivitas 

perjam) + (jam lembur x produktivitas lembur x produktivitas perjam) 

Durasi setelah percepatan =  

Tabel 4. 11 Perhitungan Durasi setelah Percepatan 

 

(Sumber: Data Penulis) 

Berikut didapatkan durasi percepatannya adalah durasi normal dikurang 

durasi setelah percepatan yaitu : 

Tabel 4. 12 Perhitungan Durasi Percepatan 

 

(Sumber: Data Penulis) 
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Sehingga durasi percepatan pekerjaan galian tanah biasa dengan alat 

berat excavator hasil galian untuk timbunan diratakan dan dirapikan 

adalah 11 hari 

4.4.3 Perhitungan biaya setelah percepatan 

Biaya Langsung dan Biaya Tak Langsung 

Berikut perhitungan biaya total proyek. Durasi normal pekerjaan 

galian tanah biasa dengan alat berat excavator hasil galian untuk 

timbunan diratakan dan dirapikan adalah 42 hari dengan RAB adalah 

Rp 1.114.125.650. Biaya tidak langsung disini terdiri dari biaya 

overhead. Maka selanjutnya akan mencari biaya overhead dan profit, 

biaya overhead dan profit itu sendiri merupakan biaya yang dikeluarkan 

secara tidak langsung seperti keuntungan, gaji, biaya listrik, oprasional, 

dan lain-lain. Berdasarkan Perpres 70/2012 tentang keuntungan 

penyediaan jasa atau biaya tidak langsung adalah 0-15%. Sebelumnya 

pada perhitungan biaya normal didapat bobot biaya langsung 90% dan 

bobot biaya tidak langsung sebesar 10%. Karena profit dan biaya 

overhead merupakan biaya tidak langsung, maka pada tugas akhir ini 

diambil nilai profit sebesar 6% dan biaya overhead 4%. Dari uraian 

diatas maka dapat dicari nilai profit dan biaya overhead sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 Perhitungan Biaya Langsung dan Tak Langsung dengan Durasi 

Normal 

 

(Sumber: Data Penulis) 
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Biaya Lembur 

Biaya lembur per hari = (jam kerja lembur pertama x 1,5 x upah satu 

jam normal) + (jam kerja lembur berikutnya x 2 upah satu jam normal) 

Tabel 4. 14 Perhitungan Biaya Lembur Perhari 

 

(Sumber: Data Penulis)  

Didapatkan biaya lembur perhari adalah Rp. 5.313.726,76 kemudian 

dihitung biaya lembur selama percepatan sebagai berikut : 

Tabel 4. 15 Perhitungan Biaya Lembur Selama Percepatan 

 

(Sumber:  Data Penulis) 

Sehingga didapatkan biaya lembur selama percepatan adalah                

Rp. 58.450.994,38 

Biaya setelah Percepatan 

Pekerjaan yang telah dipercepat akan memiliki durasi yang lebih 

cepat dari pada pekerjaan yang memiliki kondisi yang masih normal. 

Karena proses percepatan, maka upah yang akan dikeluarkan lebih 
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banyak dari biaya normal sehingga biaya langsung (direct cost) 

meningkat. Sebaliknya karena durasi setelah percepatan menjadi lebih 

singkat, maka pengeluaran biaya tidak langsung (indirect cost) akan 

lebih kecil. Pada perhitungan percepatan sebelumnya didapat biaya 

lembur sebesar Rp. 58.450.994,38. Kemudian durasi proyek setelah 

dilakukan percepatan ialah 31 hari, selisih 11 hari dari durasi normal. 

Tabel 4. 16 Perhitungan Biaya Langsung dan Tak Langsung Setelah Percepatan 

 

(Sumber: Data Penulis) 

Sehingga didapatkan Biaya total setelah dilakukan percepatan adalah 

Rp. 1.160.904.851,85 

Cost Slope 

Cost Slope adalah  
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Didapatkan Cost Slope pada pekerjaan galian tanah biasa dengan alat 

berat excavator hasil galian untuk timbunan diratakan dan dirapikan 

sebesar Rp. 4.252.654,71 

4.5 Perbandingan Durasi dan Biaya Proyek 

Pemeliharaan Saluran Air Pembuang Kali Lamong pada pekerjaan 

galian tanah biasa dengan alat berat excavator hasil galian untuk timbunan 

diratakan dan dirapikan direncanakan selesai dalam waktu 42 hari dengan 

rancangan anggaran biaya sebesar Rp 1.114.125.650. Dengan melakukan 

percepatan menggunakan penambahan jam kerja terhadap pekerjaan yang 

berada pada jalur kritis, maka akan menambah pengeluaran biaya langsung 

(direct cost) dan mempersingkat waktu penyelesaian proyek yang akan 

berdampak pada biaya tidak langsung (indirect cost). Berikut merupakan 

tabel rekapitulasi perbandingan antara proyek pada saat kondisi normal dan 

pada saat dipercepat: 

Tabel 4. 17 Perbandingan Durasi dan Biaya sebelum dan sesudah Percepatan 

 

(Sumber: Data Penulis) 

Dari Tabel 4.17, dapat diketahui setelah dilakukan metode percepatan 

yang sebelumnya 42 hari menjadi 31 hari membuat biaya langsung (direct 

cost) mengalami kenaikan karena terdapat penambahan jam kerja (lembur) 

sehingga upah pekerja akan meningkat. Sedangkan untuk biaya tidak 

langsung (indirect cost) mengalami penurunan karena durasi pekerjaan lebih 

singkat karena telah dipercepat. 


